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ABSTRACT

Stakeholders including citizens, governments, and private sectors should take action to reduce environmental problems
and its impacts. The community is expected to have pro-environmental behavior and support existing environmental
policies. However, previous studies have shown conflicting results regarding the relationship between environmental
policy and pro-environmental behavior. This study is intended to analys the relationship between environmental policy
and pro-environmental behavior. This literature review uses Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Metanalyses (PRISMA) guidelines. The process of searching and filtering articles uses POP 7 and Rayyan applications.
The selected articles which used quantitative, qualitative, or mixed-method research designs are published from 2020 to
2022. Those articles studied the relationship between environmental policy and pro-environmental behavior. Then, re-
searchers found 1,000 articles and later, 5 papers meet the criteria. The results of this study indicate that people who
behave pro-environmentally are likely to support environmental policy. Likewise, those who support environmental poli-
¢y are likely to behave pro-environmentally. People are likely to both behave pro-environmentally and support environ-
mental policy because both are expressions of intrinsic pro-environmental motivation. Therefore, the government should
implement environmental policies to improve citizens’ concerns and to control the implementation of current policies.

Keywords: environmental management, environmental policy, pro-environmental behavior, public policy

ABSTRAK

Semua pihak perlu mengambil tindakan untuk mengurangi permasalahan lingkungan sekaligus untuk mengurangi
dampak negatif bagi lingkungan sekitar. Masyarakat diharapkan memiliki perilaku pro-lingkungan dan mendukung
kebijakan lingkungan yang ada. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil yang
bertentangan mengenai hubungan antara kebijakan lingkungan dan perilaku pro-lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kebijakan lingkungan dan perilaku pro-lingkungan. Teknik literatur review yang
digunakan dengan desain Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analyses (PRISMA). Proses
pencarian dan penyaringan artikel menggunakan bantuan aplikasi pencarian POP 7 dan Rayyan. Artikel yang dipilih
wajib memiliki hasil terkait hubungan antara kebijakan lingkungan dan perilaku pro-lingkungan serta dipublikasikan
pada rentang tahun 2020-2022 dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif, kualitatif atau mixed-method.
Berdasarkan 1000 artikel yang ditemukan, didapatkan 5 artikel yang memenuhi kriteria. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat yang memiliki perilaku pro-lingkungan cenderung mendukung kebijakan lingkungan. Demikian
pula sebaliknya, mereka yang mendukung kebijakan lingkungan cenderung berperilaku pro-lingkungan. Perilaku pro-
lingkungan dan sikap mendukung kebijakan lingkungan merupakan ekspresi motivasi individu yang pro-lingkungan.
Oleh karena itu, pemerintah diharapkan untuk menyediakan kebijakan yang efektif untuk meningkatkan rasa
kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya sekaligus melakukan pengendalian implementasi kebijakan tersebut.

Kata kunci: kebijakan lingkungan, kebijakan publik, manajemen lingkungan, perilaku pro-lingkungan

PENDAHULUAN punahnya keanekaragaman hayati, peningkatan
suhu bumi, naiknya permukaan air laut dan ke-

Perubahan iklim telah menyebabkan ke- rusakan terumbu karang (D’Arco & Marino,
rusakan lingkungan yang serius seperti 2022). Untuk mengatasi permasalahan ini,
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penting ditekankan bagi setiap pemangku
kepentingan termasuk masyarakat, pemerintah,
perusahaan dan organisasi lainnya untuk ber-
gerak melindungi lingkungan sekitar.

Sebagai contoh, pemerintah berperan da-
lam mengatur kebijakan untuk mengurangi
dampak lingkungan seperti pengembangan
bank sampah (Riswana, Rukmana & Bulkis,
2018) dan pembatasan emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) (Wahyudi, 2019), walaupun kebijakan-
kebijakan tersebut tidak selalu diterima dengan
baik oleh masyarakat. Masyarakat sendiri dapat
berkontribusi dalam upaya perlindungan ling-
kungan diantaranya dengan mengurangi
penggunaan kantong plastik (Astuti, 2018),
menggunakan barang elektronik secara bijaksa-
na, dan menerapkan perilaku pro-lingkungan.

Perusahaan dalam hal ini dapat berperan
melalui kebijakan yang mengarah pada
penggunaan teknologi ramah lingkungan,
penyediaan produk berbahan dasar sampah
daur ulang, penerapan tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan atau Corporate So-
cial Environmenal Responsibility (CSER) (Yuan,
Guan & Bo, 2020) dan pengelolaan limbah
pabrik yang baik. Organisasi lainnya seperti
lembaga swadaya masyarakat dapat berkontri-
busi dalam perlindungan lingkungan melalui
gerakan aksi lingkungan baik berupa kegiatan
konservasi, kemitraan dengan berbagai pihak,
advokasi dan pendampingan teknis dalam
pengelolaan lingkungan (Riva, Hutagaol &
Levang 2013)

Pemerintah sebagai pihak yang memiliki
kewenangan pengaturan perlu mempertim-
bangkan penerapan lebih banyak lagi kebijakan
lingkungan yang dapat diterima oleh masyara-
kat. Untuk mencapai tujuan bersama ini, para
peneliti dan akademisi diharapkan dapat terus
berkontribusi dalam kebijakan perlindungan
kelestarian alam (Sovacool, 2014). Akan sangat
menarik apabila peneliti menganalisis faktor-
faktor yang mendasari seseorang bertindak da-
lam melindungi lingkungan sekitarnya (Victor,
2015). Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
nantinya para pembuat kebijakan baik
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pemerintah, perusahaan dan organisasi lainnya
dapat mengimplemestasikan kebijakan atau
intervensi yang efektif untuk mempromosikan
perilaku pro-lingkungan.

Kebijakan maupun tindakan yang di-
laksanakan oleh suatu organisasi berpotensi
memengaruhi perilaku yang dilakukan oleh in-
dividu yang merupakan bagian dari organisasi
tersebut. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
kebijakan lingkungan yang diambil oleh
pemerintah akan memengaruhi perilaku ter-
hadap lingkungan yang dilakukan oleh warga
negaranya. Dalam hal perusahaan, kebijakan
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan
akan memengaruhi perilaku terhadap ling-
kungan oleh karyawan dan pelanggannya (van
der Werff, Steg & Ruepert, 2021).

Kebijakan lingkungan akan memberikan
peluang dan daya tarik bagi masyarakat untuk
bertindak ramah lingkungan. Sebagai contoh
penyediaan tempat sampah yang memadai
akan menarik minat masyarakat untuk
melakukan gerakan pilah sampah. Pada intinya
diperlukan kerjasama antar berbagai pihak
terutama dari masyarakat itu sendiri untuk
berperilaku pro-lingkungan dan mendukung
implementasi kebijakan lingkungan yang ada.

Merupakan hal yang menarik untuk
mengetahui hubungan kebijakan lingkungan
(baik yang dilakukan oleh pemerintah, peru-
sahaan, maupun organisasi lainnya) dalam
dengan perilaku pro-lingkungan masyarakat
termasuk di dalamnya karyawan, pelanggan,
dan warga negara pada umumnya. Hubungan
kedua variabel tersebut dapat menjadi pertim-
bangan dalam penyempurnaan kebijakan ling-
kungan yang mampu melibatkan faktor-faktor
pendukung munculnya perilaku pro-lingkungan
masyarakat, yang nantinya dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar
tempat tinggal mereka.

Penelitian terdahulu yang menguji ke-
terkaitan antara kebijakan lingkungan dengan
perilaku pro-lingkungan menunjukkan ke-
simpulan yang cukup beragam. Sebagian
penelitian tersebut menyatakan masyarakat



yang memiliki perilaku pro-lingkungan cende-
rung tidak mendukung kebijakan lingkungan
yang ada (Noblet & McCoy, 2018: Werfel,
2017). Sementara itu, sebagian penelitian yang
lain menunjukkan bahwa perilaku pro-
lingkungan merupakan syarat tidak tertulis se-
bagai jaminan bahwa orang tersebut akan men-
dukung kebijakan lingkungan yang ada dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Thggersen & Crompton, 2009; Thggersen &
Noblet, 2012).

Perbedaaan kesimpulan yang signifikan
pada penelitian-penelitian terdahulu menjadi
salah satu pertimbangan pentingnya dilakukan
penelitian berbasis kajian literatur terkait hu-
bungan kebijakan lingkungan dengan perilaku
pro-lingkungan. Penelitian ini ditujukan untuk
memberikan gambaran pentingnya peran hu-
bungan antar variabel kebijakan lingkungan
dan perilaku-pro lingkungan.

TINJAUAN PUSTAKA

Noblet & McCoy (2018) dan Werfel
(2017) mengungkapkan bahwa masyarakat
yang memiliki perilaku pro-lingkungan merasa
bahwa apa yang mereka lakukan sudah cukup
baik untuk melindungi lingkungan. Hal ini
mengakibatkan sebagian masyarakat tersebut
tidak menganggap penting terhadap perlunya
kebijakan lingkungan dari pemerintah ataupun
organisasi lainnya.

Sebaliknya, peneliti yang lain seperti
Thggersen & Crompton (2009), Nilsson,
Bergquist & Schultz (2017) dan Van der Werff,
Steg & Keizer (2013) berpendapat bahwa
masyarakat yang berperilaku pro-lingkungan
akan memandang diri mereka sendiri sebagai
seorang yang ramah lingkungan. Hal ini akhir-
nya akan menjadi motivasi tersendiri untuk
mendukung kebijakan lingkungan yang ada.

Terlepas perbedaan kesimpulan dalam
menganalisa hubungan antara kebijakan ling-
kungan dan perilaku pro-lingkungan. Kedua
pandangan tersebut memiliki asumsi dasar
yang sama bahwa bahwa berperilaku pro-
lingkungan akan merubah persepsi terhadap
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diri seseorang, yang nantinya akan ber-
pengaruh pada sikap mendukung kebijakan
lingkungan (Sharpe, Perlaviciute & Steg, 2021).

Perilaku Pro-Lingkungan

Menurut Kollmus dalam Wang &

Mangmeechai, 2021) perilaku pro-lingkungan

atau pro-environmental behavior (PEB) adalah

sikap dan tindakan seseorang yang berupaya
mengurangi aktivitas yang berdampak negatif
terhadap kelestarian alam, selain mengurangi
penggunaan sumber daya, mengurangi sampah
dan gerakan mendaur ulang sampah. Perilaku
pro-lingkungan juga dapat diartikan sebagai
usaha dari seseorang untuk membatasi tinda-
kan yang dapat merusak dan membahayakan
lingkungan alam sekitar (Onel & Mukherjee,

2016). Tindakan yang mencerminkan perilaku

pro-lingkungan termasuk di dalamnya adalah

penggunaan transportasi umum, hemat air dan
listrik, serta pilah sampah.

Perilaku pro-lingkungan selalu menjadi
fokus penelitian yang menarik bagi para peneli-
ti baik ahli lingkungan, manajemen, demografi,
sosioekonomi, dan tentunya psikologi (Sharma
& Foropon, 2019). Stern (2000) membagi em-
pat bidang kategori perilaku pro-lingkungan
sebagai berikut:

1) Ranah privat atau pribadi dimana kon-
sumen melakukan tindakan, seperti daur
ulang sampah (sebagai contoh pilah sam-
pah, penggunaan kembali kertas atau gelas
sisa pembelian), penggunaan energi
(pengurangan penggunaan AC dan rutin
mematikan lampu), penghematan air,
penggunaan transportasi umum atau ken-
daraan listrik, membiasakan makan sampai
habis tanpa sisa, dan membeli barang yang
ramah lingkungan (Blankenberg & Alhusen,
2019).

2) Ranah publik mencakup perilaku ramah
lingkungan sebagai warga negara, sebagai
contoh melakukan petisi terhadap isu ling-
kungan dan mendukung penerapan ke-
bijakan lingkungan oleh pemerintah (Kothe
dkk., 2019).
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3) Aksi lingkungan yang berarti aktivitas yang
mengarah ke gerakan massa untuk aktif
terlibat dalam kegiatan menolak kerusakan
lingkungan, sebagai contoh terlibat dalam
kelompok pendukung lingkungan dan
melakukan protes atau demonstrasi pe-
nolakan kegiatan perusakan lingkungan
(Stern, 2000).

4) Tindakan lain yang fokus pada perilaku in-
dividu dalam kapasitasnya sebagai anggota
organisasi. Tindakan seseorang sangat
dimungkinkan akan dipengaruhi oleh or-
ganisasi dimana mereka terlibat. Sebagai
contoh seorang teknisi yang bekerja di pe-
rusahaan otomotif yang mungkin terlibat
dalam membuat desain mobil listrik yang
lebih ramah lingkungan (Stern, 2000).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah kajian literatur sistematis
(systematic literature review/SLR). Kajian lite-
ratur merupakan suatu metode yang digunakan
untuk mensintesis, mengevaluasi, dan meng-
identifikasi secara sistematis (Rahayu dkk.,
2019). Kajian sistematis ini dilakukan pada
penelitian yang menerapkan pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Re-
views and Metanalyses). Pedoman PRISMA sa-
ngat direkomendasikan untuk penelitian kajian
literatur karena memberikan kemudahan bagi
pembaca untuk memahami proses pemilihan
artikel yang akan dikaji (Knobloch, Yoon &
Vogt, 2011) .

Pedoman PRISMA juga dapat menghin-
dari terjadinya bias publikasi atau publication
bias (PB) terhadap artikel dan jurnal yang akan
diteliti. Bias publikasi dapat berupa sulitnya
mengindentifikasi publikasi ilmiah yang telah
diterbitkan atau belum diterbitkan dalam pro-
ses pencarian artikel sistematis. Bahkan ada
sebagian artikel yang telah diterbitkan namun
tidak terdata dalam database utama jurnal-
jurnal terakreditasi.

Bias publikasi juga dapat terjadi pada
penelitian yang telah diterbitkan namun tidak
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dapat diakses akibat perlunya lisensi tertentu
untuk memperoleh akses terhadap artikel ter-
sebut. Bias publikasi ini pada umumnya terjadi
pada proses seleksi artikel yang akan dikaji,
sehingga transparansi proses seleksi sangat
diperlukan dalam kajian literatur sistematis.
Dalam kaitannya dengan bias publikasi ini, pe-
doman PRISMA mampu meningkatkan kualitas
pelaporan tinjauan sistematis dan memberikan
transparasi dalam proses pemilihan artikel
yang akan digunakan (Knobloch dkk., 2011).

Penelitian ini menggunakan bantuan ap-
likasi Publish or Perish versi 7 (POP 7). Aulianto,
Yusup & Setianti (2020) menjelaskan bahwa
aplikasi tersebut dapat digunakan untuk
mengambil dan menganalisis sitasi akademik
dengan koneksi jaringan internet. Penelitian ini
juga menggunakan bantuan aplikasi Rayyan.
Rayyan adalah aplikasi kecerdasan buatan yang
digunakan untuk menyaring atau menentukan
referensi yang memiliki potensi tinggi dari
artikel yang belum disaring (Muka dkk., 2020)

Pada aplikasi POP 7, sumber pencarian
yang digunakan adalah Crossref, Google Scholar,
Pubmed, Microsoft Academic dan Scopus. Kata
kunci yang digunakan untuk mencari literatur
adalah: ("pro-environmental behavior") AND
("government") AND ("environmental policy").
Penggunaan Bahasa Inggris sebagai kata kunci
pencarian artikel dikarenakan penelitian ini
memiliki sasaran artikel internasional untuk
dikaji. Artikel yang dipilih adalah artikel dengan
rentang terbit tahun 2020-2022, memiliki
partisipan orang perorangan, bukan organisasi
atau lembaga, dengan berbagai latar belakang
pendidikan, pekerjaan dan kelompok umur baik
laki-laki maupun perempuan.

Metode penelitian pada artikel-artikel
yang dianalisis dalam  penelitian ini
menggunakan desain penelitian baik kuanti-
tatif, kualitatif, ataupun mixed-method. Artikel-
artikel tersebut juga memiliki hasil terkait
peran atau pengaruh kebijakan pemerintah ter-
hadap perilaku pro-lingkungan masyarakat.
Untuk mendapatkan artikel yang diinginkan,
artikel diseleksi dengan pengecekan keyword,
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duplikasi artikel, ketersediaan full paper, dan Gambar 1 menjelaskan proses pencarian
dapat atau tidaknya pengaksesan artikel oleh artikel jurnal ilmiah menggunakan pedoman
peneliti. Adapun proses pemilihan artikel dapat PRISMA. Tahap pertama adalah identifikasi
dilihat pada Gambar 1. artikel jurnal ilmiah dengan basis data dari

4 )
Pencarian literatur
Basis data : Crossref, Google Scholar, Pubmed, Microsoft Academic dan Scopus
Batasan pencarian : artikel penelitian dari rentang tahun 2020-2022, menggunakan desain penelitian
kuantitatif, kualitatif ataupun mix method, dan memiliki hasil penelitian hubungan antara kebijakan
pemerintah terhadap perilaku pro-lingkungan masyarakat.

- /

( )
Hasil pencarian 1-18 Februari 2022
(n=1000)

(N J/
( | \
Artikel disaring berdasarkan jenis artikel jurnal dan bukan jurnal
4 )

Hasil pencarian vane akan Hasil pencarian yang tidak
Artikel yang dihapus karena p yang diproses kembali (bukan
o diproses kembali o
adanya duplikasi (n =1) (n=657) artikel jurnal)
(n=392)
- | /

Artikel disaring berdasarkan kata kunci, judul, abstraksi dan akses dari setiap jurnal

Hasil pencarian yang akan diproses kembali Hasil pencarian yang tidak diproses kembali

karena memiliki hasil penelitian terkait karena tidak memiliki hasil penelitian terkait

(n=5) (n=652)

Penyaringan daftar referensi dari
artikel yang akan
diproses

Hasil pencarian
(n=5)
|

Studi yang relevan dengan penelitian ini
(n=5)

Gambar 1.
Tahapan Pencarian Artikel Penelitian (Tabel Prisma)
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Crossref, Google Scholar, Pubmed, Microsoft Aca-
demic, dan Scopus menggunakan kata kunci:
"pro-environmental behavior", "government",
dan "environmental policy". Tahap kedua adalah
screening atau penyaringan dilakukan dengan
dua langkah, yaitu penyaringan terhadap jenis
artikel yang ditemukan berupa jurnal atau

Kuslantasi & Pambudi

bukan jurnal termasuk adanya potensi
duplikasi hasil pencarian jurnal. Tahap ketiga
dari metode PRISMA adalah kelayakan
(eligibility). Pada tahap ini, artikel jurnal yang
telah disaring akan dipilah berdasarkan kata
kunci, judul, abstraksi, dan akses dari setiap

jurnal. dari setiap jurnal. Artikel yang dianalisis

Tabel 1.
Ringkasan Review Artikel

No Peneliti Partisipan Metode Hasil Penelitian Negara
1  (Sharpe dkk, 343 warga dan Kuantitatif Kebijakan lingkungan akan Belanda
2021) 169 mahasiwa didukung oleh masyarakat yang
psikologi berperilaku pro-lingkungan,
selaras dengan hal tersebut
masyarakat yang berperilaku
pro-lingkungan akan men-
dukung kebijakan lingkungan
2 (Wang & 3113 responden  Kuantitatif Masyarakat dengan perilaku pro  China
Mangmeechai, -lingkungan tingkat tinggi mun-
2021) cul pada penduduk yang me-
miliki persepsi yang kuat ten-
tang kebijakan yang efektif dan
mereka yang memiliki niat yang
kuat untuk mengimplementasi-
kannya
3 (Yuandkk, 282 mahasiswa Kuantitatif Kebijakan lingkungan ber- Thailand
2020) pengaruh positif terhadap pe-
rilaku pro-lingkungan masyara-
kat dalam hal ini pengurangan
penggunaan produk plastik
4 (Aufan, 2020) Populasi Kuantitatif Rumabh tangga bersubsidi Indonesia
penelitian cenderung tidak menghemat
187.790 rumah listrik dalam kehidupan sehari-
tangga hasil hari mereka. Selain itu, keluarga
SUSENAS 2017, dengan niat pro- lingkungan
namun tidak yang lebih tinggi belum tentu
dicantunkam menghemat listrik, sementara
jumlah respon- rumah tangga yang terbiasa
den yang disur- dengan rutinitas ramah ling-
vei kungan cende-rung berperilaku
pro-lingkungan.
5 (vander Werff 6.345 respon- Kuantitatif Semakin banyak masyarakat Italia,
dkk., 2021) den pada 3 studi yang memiliki identitas diri Belanda,
ramah lingkungan, semakin mu-  dan Swiss

dah menerima kebijakan ramah
lingkungan
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lebih lanjut dalam penelitian adalah artikel
jurnal yang relevan dan telah melewati tahap
identifikasi, penyaringan dan kelayakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian jurnal yang relevan
dengan tujuan penelitian dilakukan pada
rentang waktu 24 Januari 2022 hingga 18 Feb-
ruari 2022. Pencarian dilakukan dengan
bantuan aplikasi POP 7 dan ditemukan 1.000
artikel sesuai dengan jumlah batasan maksimal
pada aplikasi tersebut. Artikel yang ditemukan
kemudian disimpan dan dicek menggunakan
bantuan aplikasi Rayyan. Pengecekan dilakukan
dengan cek duplikasi dan diperoleh 2 artikel
yang dihapus karena duplikasi. Pengecekan
selanjutnya yaitu pengecekan berdasarkan kata
kunci, judul,dan akses dari setiap jurnal.

Berdasarkan hasil pengecekan tersebut
diperoleh 392 artikel yang tidak memenuhi
kriteria karena bukan merupakan artikel
penelitian, Kkriteria subjek tidak sesuai, dan
artikel tidak dapat diakses. Hasil dari
penyaringan tersebut didapatkan 657 artikel
yang memenuhi kriteria. Artikel yang
memenuhi kriteria dalam abstrak didapati hasil
penelitian keterkaitan kebijakan pemerintah
dan perilaku pro-lingkungan kemudian dicek
secara full teks dan hanya lima artikel yang
ditemukan memiliki hasil penelitian yang
sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian pertama oleh Sharpe dkk.
(2021) secara keseluruhan memuat tiga studi.
Dua studi menggunakan metode survei secara
online dan satu studi menggunakan observasi
lapangan. Ketiga studi mencoba melakukan uji
hipotesis sejauh mana hubungan perilaku pro-
lingkungan dengan sikap mendukung terhadap
kebijakan lingkungan.

Studi pertama melibatkan 343 warga Be-
landa yang bekerja di perusahaan-perusahaan
untuk mengetahui hubungan perilaku hemat
energi dengan dukungan terhadap kebijakan
energi. Studi kedua melibatkan 180 mahasiswa
psikologi tahun pertama yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan dukungan kebijakan
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lingkungan dan perilaku pro-lingkungan. Kedua
studi tersebut dilakukan secara kuantitatif dan
menggunakan uji regresi untuk mengolah data.
Studi ketiga melibatkan 158 responden yang
merupakan warga kampus baik mahasiswa,
dosen, dan pekerja lainnya dengan pengamatan
terhadap mereka yang membawa gelas/cangkir
ketika membeli minuman hangat.

Hasil penelitian pada studi pertama
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara perilaku hemat energi yang dilakukan
dengan sikap dukungan terhadap kebijakan e-
nergi. Hal tersebut menegaskan bahwa semakin
banyak orang yang melakukan penghematan e-
nergi, semakin banyak pula yang akan men-
dukung kebijakan baru dalam bidang energi.

Studi kedua menyimpulkan bahwa ada
hubungan yang positif antara sikap dukungan
terhadap kebijakan energi positif terhadap
kemauan masyarakat
penghematan energi. Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin banyak orang yang mendukung
kebijakan energi maka semakin banyak pula
orang yang berkeinginan untuk melakukan
penghematan energi ke depannya. Sementara
itu, studi ketiga menunjukkan bahwa orang
yang mendukung kebijakan pengurangan sam-
pah adalah mereka yang membawa gelas atau
cangkir sendiri ketika membeli minuman. Na-
mun demikian, responden tidak memandang
bahwa membawa gelas atau cangkir sendiri
sebagai bentuk dukungan terhadap kebijakan
ramah lingkungan.

Secara umum, peneliti menyimpulkan
bahwa masyarakat yang terbiasa menerapkan
perilaku pro-lingkungan akan cenderung men-
dukung kebijakan lingkungan yang ada. Hal ini
juga berlaku sebaliknya, dimana mereka yang
mendukung Kkebijakan lingkungan biasanya
adalah mereka yang memiliki perilaku pro-
lingkungan. Kedua ekspresi tersebut, baik pe-
rilaku pro-lingkungan dan sikap mendukung
kebijakan lingkungan memiliki hubungan yang
positif dan menunjukkan sikap intrinsik dalam
diri masyarakat berupa motivasi untuk berpe-
rilaku pro-lingkungan.

untuk  melakukan
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Penelitian kedua dilakukan oleh Wang &
Mangmeechai, (2021). Penelitian tersebut
menggunakan metode kuantitaif dengan meli-
batkan total responden sebanyak 3.113 orang
yang dipilih secara acak pada 6 kota di Provinsi
Hunan. Penelitian tersebut dilakukan untuk
mengetahui celah antara niat dan perilaku pro-
lingkungan masyarakat dengan mengeksplorasi
hubungan niat dengan perilaku pro-lingkungan
pada kebijakan pilah sampah di Cina.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman akan kebijakan dan pengendalian
terhadap perilaku masyarakat berpengaruh
positif terhadap niat untuk melakukan perilaku
pro-lingkungan. Meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman masyakat akan kebijakan ling-
kungan dapat meningkatkan niat dan perilaku
pro-lingkungan. Kontrol terhadap perilaku
masyarakat juga penting dilakukan supaya
masyarakat patuh terhadap kebijakan ling-
kungan yang diterapkan. Dibanding pemaham-
an akan kebijakan, kontrol terhadap perilaku
masyarakat memiliki dampak yang lebih
mengena dalam perubahan perilaku pro-
lingkungan.

Secara umum, temuan dalam penelitian
tersebut membuktikan bahwa perilaku pro-
lingkungan tingkat tinggi cenderung mudah
ditemukan pada anggota masyarakat yang di-
awasi atau dikontrol oleh pihak berwenang,
masyarakat yang paham akan kebijakan ling-
kungan dan masyarakat yang memiliki niat
yang kuat untuk menerapkan kebijakan ling-
kungan yang ada.

Penelitian ketiga oleh Yuan dkk. (2020)
menggunakan pendekatan kuantitatif yang
melibatkan 282 responden yang merupakan
mahasiswa yang sedang kuliah di universitas-
universitas di Bangkok. Data yang terkumpul
melalui survei online dianalisis menggunakan
Model 6 Proses Hayes. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
kebijakan pemerintah pada perilaku ramah
lingkungan masyarakat. Salah satu hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan
lingkungan pemerintah memiliki pengaruh
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yang positif terhadap perilaku ramah ling-
kungan masyarakat. Perilaku ramah lingkungan
ini dapat berupa pengurangan penggunaan tas
plastik pada level individu.

Penelitian keempat dilakukan oleh Aufan
(2020) menggunakan metode kuantitatif.
Penelitian tersebut menggunakan data rumah
tangga yang tersedia di SUSENAS 2017. Data
dianalisis menggunakan regresi logit dengan
faktor kontrol meliputi tempat tinggal serta
kondisi sosio-demografi. Hasil pengujian statis-
tik menunjukkan bawhwa rumah tangga yang
memperoleh subsidi listrik cenderung tidak
melakukan penghematan energi. Sementara itu,
rumah tangga yang memiliki niat berperilaku
pro-lingkungan
penghematan energi, sedangkan rumah tangga
yang terbiasa melakukan rutinitas perilaku pro-
lingkungan cenderung
penghematan energi.

Kesimpulan penelitian keempat tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara niat
berperilaku dan bertindak untuk berperilaku
pro-lingkungan. Oleh karena itu, kebijakan sub-
sidi listrik seharusnya mempertimbangkan
bagaimana menyelaraskan antara niat dan tin-
dakan untuk berperilaku pro-lingkungan dalam
hal ini perilaku hemat energi.

Penelitian kelima oleh van der Werff dkk.
(2021) secara keseluruhan terdiri atas tiga
studi yang menggunakan metode kuantitatif.
Penelitian tersebut bertujuan mengetahui hu-
bungan antara tanggung jawab lingkungan oleh
organisasi maupun perusahaan dengan pe-
rilaku pro-lingkungan dan dukungan terhadap
kebijakan lingkungan oleh pekerja, konsumen
dan warga masyarakat.

Studi pertama melibatkan 434 responden
yang merupakan karyawan perusahaan yang
memperoleh fasilitas kendaraan listrik. Studi
kedua melibatkan 1.475 responden dari Italia,
2.252 responden dari Belanda dan 1.923 res-
ponden dari Swiss. Responden pada studi
kedua merupakan para pelanggan perusahaan
energi. Sementara itu, studi ketiga melibatkan
261 responden warga Belanda.

belum tentu melakukan

untuk melakukan



Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tanggung jawab lingkungan yang kuat oleh or-
ganisasi dan pemerintah memiliki pengaruh
signifikan terhadap penguatan identitas diri
diantara pekerja maupun pelanggan organisasi
tersebut. Identitas diri ini berpengaruh ter-
hadap berbagai perilaku pro-lingkungan yang
dilakukan. Dengan kata lain dapat dijabarkan
bahwa mereka yang memiliki identitas diri
ramah lingkungan cenderung akan menjadi
pelanggan pada organisasi atau perusahaan
yang memiliki tanggung jawab terhadap ling-
kungan yang kuat.

Temuan lain menunjukkan bahwa identi-
tas diri ramah lingkungan akan menguat ketika
responden memahami bahwa pemerintah
memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan
yang tinggi. Dengan demikian identitas diri
ramah lingkungan akan berpengaruh secara
positif terhadap sikap dukungan terhadap ke-
bijakan  lingkungan  pemerintah.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori identitas so-
sial yang menjelaskan bahwa sebagian orang
melihat identitas diri mereka berdasarkan ke-
lompok atau komunitas mereka berasal.

Berdasarkan hasil kajian pada 5 (lima)
artikel terpilih diketahui bahwa kebijakan ling-
kungan (environmental policy) yang diterapkan
baik oleh pemerintah maupun perusahaan
dapat berupa kebijakan-kebijakan ramah ling-
kungan yang dapat mendukung pembangunan
berkelanjutan. Sharpe dkk. (2021) menyam-
paikan kebijakan lingkungan tersebut dapat
berupa: (1) pengenaan pajak terhadap bahan
bakar fosil seperti bensin dan batubara; (2)
subsidi terhadap energi berkelanjutan seperti
energi yang bersumber dari sinar matahari dan
angin (3) pengenaan tarif tinggi pada waktu
puncak penggunaan listrik; (4) pengenaan tarif
tinggi pada waktu rendah penggunaan listrik;
(5) pengurangan harga alat elektronik hemat
energi; (6) subsidi terhadap rumah hemat ener-
gi; dan (7) subsidi terhadap harga energi ramah
lingkungan.

Wang & Mangmeechai, (2021) menyebut-
kan bahwa kebijakan lingkungan yang menjadi
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topik bahasan di dalam artikelnya adalah ke-
bijakan pilah sampah. Kebijakan tersebut
menekankan perilaku masyarakat untuk
memilah sampah menjadi empat kategori, yak-
ni sampah daur ulang, sampah beracun atau
berbahaya, sampah basah seperti sampah
dapur dan makanan, dan sampah kering. Yuan
dkk. (2020) menegaskan pentingnya kebijakan
pengelolaan sampah plastik yang mulai diterap-
kan sejak tahun 2008 di China. Meskipun plas-
tik banyak digunakan oleh masyarakat, sampah
plastik bersifat merusak lingkungan karena ti-
dak bisa terurai secara alami oleh tanah.

Di Indonesia sebagaimana diungkap oleh
Aufan (2020) kebijakan yang menjadi fokus
penelitian adalah himbauan untuk hemat ener-
gi dalam hal penggunaan listrik rumah tangga.
Subsidi tarif listrik diberikan bukan berdasar-
kan perilaku rumah tanggal yang hemat energi
melainkan diberikan kepada rumah tangga
dengan tingkat kesejahteraan yang rendah.

Penelitian oleh van der Werff dkk. (2021)
mengungkapkan bahwa kebijakan lingkungan
yang menjadi fokus penelitian tidak hanya ke-
bijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah
tetapi juga oleh perusahaan, seperti kebijakan
pemberian kendaraan elektrik kepada karya-
wan dan kebijakan ramah lingkungan oleh pe-
rusahaan energi dalam menjalankan bisnisnya.

Berdasarkan kelima artikel yang diana-
lisis dapat diketahui bentuk perilaku pro-
lingkungan yang ditunjukkan oleh masyarakat
dalam Kkehidupan sehari-hari. Penelitian oleh
Sharpe dkk. (2021) mengungkapkan bentuk
beberapa perilaku pro-lingkungan terkait pe-
rilaku hemat energi, seperti: (1) mengurangi
penggunaan barang elektronik pada jam pun-
cak malam hari; (2) mengurangi penggunaan
dan pengisian daya pada komputer, laptop, tel-
epon genggam dll; (3) mengurangi penggunaan
lampu; (4) mengurangi jam menonton TV; (5)
mengurangi penggunaan barang elektronik
dapur seperti pemanggang roti, mesin pembuat
kopi, pemanas air dll; (6) mencabut pengisi
daya ketika daya barang elektronik sudah terisi
penuh.
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Sementara Wang & Mangmeechai (2021)
mencontohkan perilaku pro-lingkungan pada
masyarakat berupa gerakan pilah sampah yang
dilakukan di tingkat rumah tangga. Selaras
dengan studi tersebut, penelitian oleh Yuan
dkk. (2020) menjelaskan bahwa beberapa ben-
tuk perilaku pro-lingkungan pada masyarakat,
antara lain berupa perilaku pengurangan
penggunaan kantong plastik dalam berbelanja
dan bagaimana masyarakat memilih bahan ma-
kanan dan mengkonsumsi makanan ramah
lingkungan atau yang tidak membahayakan
kesehatan dan lingkungan.

Berdasarkan artikel yang ditulis oleh
Aufan (2020), perilaku pro-lingkungan dapat
dijabarkan menjadi pernyataan pada kuesioner
yang kemudian diisi oleh para responden. Per-
nyataan-pernyataan yang menggambarkan pe-
rilaku pro-lingkungan antara lain: (1) rumah
tangga menyediakan tempat peresapan air; (2)
tidak membakar sampah untuk mengurangi
polusi udara; (3) melakukan gerakan pilah sam-
pah; (4) membawa tas sendiri ketika ber-
belanja; (5) memilih menggunakan transportasi
umum dibanding kendaraan pribadi; (6) rumah
tanggal memelihara tanaman di rumahnya; (7)
melakukan servis rutin terhadap kendaraan
yang dimiliki agar terpelihara; dan (8) ber-
partisipasi dalam kegiatan bersih-bersih di
lingkungan permukimannya.

Sementara itu, van der Werff dkk. (2021)
menyatakan beberapa perilaku pro-lingkungan
dapat diberikan contoh dalam bentuk: (1)
penggunaan kendaraan listrik; (2) penggunaan
pengisian daya pintas (smart charging) yang
bersumber dari energi terbarukan; (3)
mendaur ulang sampah rumah tangga; (4) tidak
memakan daging; (5) menampung air hujan;
(6) menanam buah dan sayuran di pekarangan;
(7) perilaku hemat energi, seperti mematikan
lampu dan alat elektronik ketika keluar rumah
dan menggunakan mesin cuci ketika pakaian
kotor sudah penubh.

Untuk mengetahui hubungan antara ke-
bijakan lingkungan dengan perilaku pro-
lingkungan pada masyarakat, artikel ini
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menganalisis hubungan antar variabel tersebut
berdasarkan hasil uji variabel dari 5 (lima)
penelitian terpilih. Sharpe dkk. (2021)
menemukan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara perilaku pro-lingkungan dengan
sikap dukungan terhadap kebijakan ling-
kungan. Sebaliknya, semakin banyak orang
yang mendukung kebijakan lingkungan maka
semakin banyak pula yang menerapkan pe-
rilaku pro-lingkungan.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa semakin
tinggi motivasi dalam diri seseorang untuk
ramah lingkungan maka semakin tinggi pula
praktik perilaku pro-lingkungan dalam ke-
hidupan sehari-hari dan dukungan terhadap
kebijakan lingkungan. Sharpe dkk. (2021) ber-
pendapat bahwa perilaku pro-lingkungan dan
dukungan terhadap kebijakan lingkungan
merupakan bentuk ekspresi dari motivasi da-
lam diri seseorang yang memang dalam dirinya
secara instrinsik pro-lingkungan. Semakin ting-
gi motivasi pro-lingkungan seseorang maka
semakin tinggi pula penerapan perilaku pro-
lingkungan dan dukungan terhadap kebijakan
lingkungan.

Penelitian Wang & Mangmeechai (2021)
menjelaskan bahwa pemahaman masyarakat
akan kebijakan lingkungan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap niat dan pe-
rilaku pro-lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa  pengawasan terhadap  perilaku
masyarakat berpengaruh terhadap niat untuk
berperilaku pro-lingkungan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa meningkatkan pemaham-
an kebijakan lingkungan pada masyarakat akan
meningkatkan niat dan perilaku pro-
lingkungan mereka. Dijelaskan bahwa apabila
masyarakat merasa bahwa perilaku mereka
diawasi atau dikontrol oleh pihak yang ber-
wenang maka akan timbul kesadaran atau niat
dari masyarakat untuk berperilaku pro-
lingkungan. Dibandingkan dengan pemahaman
kebijakan lingkungan, kontrol terhadap
masyarakat lebih memiliki dampak terhadap
niat masyarakat untuk berperilaku pro-
lingkungan.



Sementara itu, penelitian oleh Yuan dkk.

(2020) menunjukkan bukti yang kuat bahwa
kebijakan lingkungan oleh pemerintah ber-
pengaruh terhadap perilaku pro-lingkungan
masyarakat dalam hal ini praktik konsumsi
ramah  lingkungan  serta
penggunaan kantong plastik. Penelitian beri-
kutnya oleh van der Werff dkk. (2021) me-
mandang bahwa kebijakan lingkungan yang
diterapkan oleh pemerintah ataupun peru-
sahaan akan efektif dalam merubah perilaku
pro-lingkungan apabila masyarakat atau
pelanggan merasa bahwa pemerintah atau pe-
rusahaan tersebut memiliki kebijakan yang
mencerminkan tanggung jawab terhadap keles-
tarian lingkungan.
Semakin kuat kesan yang diterima oleh
masyarakat terhadap pemerintah atau peru-
sahaan yang bertanggung jawab terhadap ling-
kungan, maka semakin kuat pula identitas diri
ramah lingkungan dari masyarakat. Identitas
diri tersebut berpengaruh terhadap munculnya
rasa tanggung jawab dan penerapan perilaku
pro-lingkungan pada masyarakat.

Dengan kata lain, apabila suatu organisasi
ingin merubah perilaku masyarakat supaya
menjadi pro-lingkungan maka yang dilakukan
adalah organisasi tersebut memulai melakukan
tindakan yang ramah dan melindungi ling-
kungan. Selanjutnya program atau tindakan
organisasi tersebut dikomunikasikan kepada
karyawan, pelanggan, dan masyarakat secara
umum sehingga timbul rasa identitas diri pada
masing-masing individu tersebut.

Berbeda dengan empat penelitian
lainnya, Aufan (2020) berpendapat bahwa ke-
bijakan lingkungan berupa subsidi tarif listrik
tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan
perilaku pro-lingkungan masyarakat dalam
menghemat listrik. Rumah tangga yang mem-
peroleh subsidi tarif listrik tidak menunjukkan
perilaku hemat listrik karena memperoleh tarif
yang lebih murah dibanding rumah tangga yang
tidak disubsidi. Temuan selanjutnya menunjuk-
kan bahwa keluarga yang memiliki niat atau
motivasi pro-lingkungan tidak selalu akan

pengurangan
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melakukan penghematan listrik. Sementara
keluarga yang terbiasa melakukan kegiatan
yang mencerminkan perilaku pro-lingkungan
cenderung melakukan penghematan listrik.

Berdasarkan wulasan terhadap kelima
artikel jurnal terpilih dapat dijelaskan bahwa
hubungan antara kebijakan lingkungan dan
perilaku pro-lingkungan masyarakat bersifat
timbal balik. Pernyataan tersebut dapat di-
artikan bahwa kebijakan lingkungan akan
didukung oleh masyarakat yang terbiasa
melakukan tindakan pro-lingkungan dalam ke-
hidupan sehari-harinya. Sebaliknya, masyara-
kat yang berperilaku pro-lingkungan akan lebih
mudah mendukung kebijakan lingkungan yang
dikeluarkan baik oleh pemerintah, perusahaan
atau organisasi lainnya.

Hal menarik yang muncul adalah
bagaimana upaya pemerintah atau organisasi
lainnya untuk menumbuhkan motivasi dalam
diri masyarakat untuk berperilaku pro-
lingkungan. Motivasi diri penting untuk diper-
hatikan karena dukungan terhadap kebijakan
lingkungan dan penerapan perilaku pro-
lingkungan merupakan bentuk ekspresi dari
motivasi diri yang ramah lingkungan (Sharpe
dkk., 2021) Wang & Mangmeechai, (2021)
menekankan pentingnya pemahaman masyara-
kat akan kebijakan lingkungan dan pengawasan
terhadap perilaku masyarakat sebagai unsur
penting dalam upaya menumbuhkan perilaku
pro-lingkungan dan sikap mendukung ke-
bijakan lingkungan.

Sedangkan van der Werff dkk. (2021)
berpendapat bahwa hubungan kebijakan ling-
kungan dan perilaku pro-lingkungan masyara-
kat akan semakin kuat apabila masyarakat
menyadari bahwa pemerintah atau perusahaan
yang terkait dengan mereka memiliki kebijakan
ramah lingkungan. Hal ini akan menumbuhkan
identitas diri ramah lingkungan pada masyara-
kat yang nantinya akan memunculkan perilaku
pro-lingkungan. Hubungan antara kebijakan
lingkungan dan perilaku pro-lingkungan
masyarakat menurut penulis akan lebih mudah
dipahami dengan Gambar 2.
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Kebijakan Lingkungan

Perilaku Pro-
Lingkungan

b 4

\/’

Motivasi Pro-
Lingkungan

1) Pemahaman akan kebijakan lingkungan melalui komu-
nikasi yang efektif kepada masyarakat

2) Menumbuhkan identitas diri melalui teladan gerakan
ramah lingkungan oleh pemerintah atau organisasi

Gambar 2.
Hubungan Kebijakan Lingkungan dan Perilaku Pro-Lingkungan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Untuk mengurangi permasalahan ling-
kungan yang muncul di sekitar, penting bagi
masyarakat, pemerintah, dan organisasi lainnya
untuk menerapkan perilaku pro-lingkungan
yang dapat meminimalisir dampak kerusakan
pada lingkungan. Hasil kajian literatur sistema-
tis ini menunjukkan bahwa masyarakat yang
berperilaku pro-lingkungan memiliki kecende-
rungan yang kuat untuk mendukung kebijakan
lingkungan. Hal tersebut berlaku sebaliknya,
dimana mereka yang mendukung kebijakan
lingkungan cenderung akan berperilaku pro-
lingkungan dengan berbagai macam tindakan
nyata di kehidupan sehari-harinya.

Penting untuk diketahui bahwa sikap
dukungan terhadap kebijakan lingkungan dan
perilaku pro-lingkungan merupakan bentuk
ekspresi dari motivasi dalam diri masyarakat.
Oleh karena itu, pemerintah ataupun organisasi
swasta perlu merumuskan cara untuk menum-
buhkan motivasi ramah lingkungan pada
masyarakat.

Beberapa cara untuk dapat menum-
buhkan motivasi diri pro-lingkungan se-
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bagaimana diungkap dalam artikel-artikel ter-
pilih adalah dengan memberikan pemahaman
yang jelas kepada masyarakat akan kebijakan
lingkungan yang diterapkan. Cara lain yang
dapat dilakukan adalah dengan memberikan
teladan kepada masyarakat berupa kebijakan
dan program ramah lingkungan oleh
pemerintah dan organisasi lainnya agar timbul
identitas diri dari masyarakat yang kemudian
akan meneladani yang dilakukan oleh organ-
isasi-organisasi tersebut.

Tidak kalah penting yang perlu
ditekankan adalah adanya motivasi atau niat
pro-lingkungan belum tentu akan diwujudkan
dalam perilaku pro-lingkungan. Oleh karena itu,
masyarakat perlu dikontrol atau diawasi oleh
pihak tertentu agar mereka yang sudah mem-
iliki motivasi diri dapat menerapkan perilaku
pro-lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Saran

Pemerintah, perusahaan, atau organisasi
lainnya dapat meningkatkan perilaku pro-
lingkungan masyarakat melalui kebijakan ling-
kungan yang tepat utamanya ditujukan untuk
meningkatkan motivasi diri dari masyarakat
untuk berperilaku pro-lingkungan. Hal tersebut



Hal tersebut dapat di-lakukan melalui kegiatan
seperti menyediakan sarana prasarana yang
memudahkan masyarakat berperilaku pro-
lingkungan (contohnya dengan penyediaan
tempat sampah dengan jumlah yang memadai),
menyediakan benda ramah lingkungan dengan
harga yang lebih murah, memberikan pendidi-
kan pro-lingkungan kepada para siswa sedini
mungkin, memberikan pemahaman yang men-
dalam mengenai upaya daur ulang sampah me-
lalui berbagai media dan memberikan kontrol
atau pengawasan kepada masyarakat berupa
program subsidi bagi masyarakat berperilaku
pro-lingkungan dan denda bagi pelanggar ke-
bijakan lingkungan.
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